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SUMMARY

RIDHO AKBAR. Study analysis on technical feasibtiliy of mini feed mill based
on by product of palm oil plantation and palm oil industry (Supervised by
ARFAN ABRAR and ARMINA FARIANTI).

Feasibility analysis study of mini feed mill is an activity needed for
industrial factories. The aims of this research was to monitor the feasibility of
mini food factories. The study was conducted from February to April 2018 at SPR
1111 in Muara Enim Regency, South Sumatra. The method used in this study was
descriptive method, namely by providing information or mini feed mill technical
analysis, parameters that include biomass production, yield of raw materials, and
effective capacity of production equipment. The results of this study indicated that
the SPR 1111 mini feed mill in Muara Enim Regency can produced 670 kg per
hour of ration, based on SNI 7580: 2010 it can be concluded that the SPR 1111
mini feed mill in Muara Enim Regency is technically feasible.
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RINGKASAN

RIDHO AKBAR. Studi Analisa Kelayakan Teknis Pabrik Pakan Mini
Berbasis Hasil Ikutan Kebun dan Industri Kelapa Sawit (Dibimbing oleh
ARFAN ABRAR dan ARMINA FARIANI).

Studi analisa kelayakan teknis pabrik pakan mini merupakan suatu upaya
untuk menjalankan suatu industri pabrik pakan agar tidak mengalami kerugian
saat menjalankan suatu kegiatan produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengamati kelayakan teknis pabrik pakan mini, berbasis hasil ikutan kebun
dari industri kelapa sawit. Penelitian telah dilakukan pada bulan Februari
sampai bulan April 2018 di SPR 1111 Kabupaten Muara Enim, Sumatera
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah metode
deskriptif yaitu dengan memberikan gambaran atau menganalisis kelayakan
teknis pabrik pakan mini, Parameter yang diamati meliputi produksi biomassa,
rendemen bahan baku, dan kapasitas efektif alat produksi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pabrik pakan mini SPR 1111 Kabupaten Muara Enim dapat
menghasilkan ransum seberat 670 kg per jam, berdasarkan SNI 7580:2010
dapat disimpulkan bahwa pabrik pakan mini SPR 1111 Kabupaten Muara Enim
telah layak secara teknis.

Kata kunci : Biomassa Kelapa Sawit, Kelayakan Teknis, Kapasitas Efektif Alat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan luas lahan kelapa sawit terbesar di
dunia. Pada tahun 2017 tercatat luas lahan kelapa sawit di Indonesia mencapai
11,67 Hektar (Direktorat Jenderal Perkebunan 2017), dan dengan luas lahan
tersebut maka volume limbah yang dihasilkan sangat banyak, diperkebunan
limbah utama yang dihasilkan berupa pelepah kelapa sawit yang berasal dari
pembersihan pohon setiap 6 bulan sekali.

Sistem integrasi sapi dan kelapa sawit adalah suatu upaya untuk
memanfaatkan limbah dari perkebunan kelapa sawit sebagai pakan ternak,
merupakan suatu sistem yang berbasis pola pertanian terpadu antara komoditas
sapi dan sawit atau lebih dikenal dengan nama (SISKA). Integrasi sapi dalam
perkebunan kelapa sawit memiliki beberapa keuntungan diantaranya tersedianya
tenaga kerja tambahan untuk mengangkut gerobak tandan buah segar (TBS),
membantu membersihkan gulma yang merupakan hijauan antar tanaman (HAT)
dikebun sawit dan sebagai tabungan pakan (Djayanegara, A et al., 1999).
Teknologi dan inovasi budidaya sapi pada lahan SISKA tidak hanya
menghasilkan optimalisasi hasil ikutan kebun dan pabrik kelapa sawit melainkan
juga berpotensi untuk meningkatkan populasi sapi, yang pada akhirnya dapat
berkontribusi pada ketahanan pangan nasional (Abrar, 2016).

Sapi memperoleh pakan dari hasil ikutan kebun kelapa sawit seperti daun
sawit dan pelepah sawit, namun pemberian pelepah kelapa sawit kepada ternak
tidak bisa langsung diberikan, harus dilakukan proses pengolahan terlebih dahulu.
Sistem pemeliharaan yang intensif dengan jumlah ternak yang banyak tentunya
membutuhkan pakan yang berkualitas dengan jumlah yang banyak, peternak tidak
dapat hanya mengandalkan rumput untuk mencukupi kebutuhan makan ternak
untuk mengatasi hal ini sebetulnya masih terdapat hasil ikutan kebun dan industri
pengolahan sawit yang dapat dimanfaatkan melalui peningkatan kualitas dan
pengolahan bahan baku pakan asal sawit. Salah satu cara mengolah pelepah

kelapa sawit yaitu dengan cara mencacah pelepah, namun pencacahan pelepah

1 Universitas Sriwijaya



masih banyak dilakukan dengan cara manual yang membutuhkan waktu yang
sangat lama dengan tenaga yang cukup besar. Dengan cara manual didapatkan
kapasitas pencacahan 9-10 kg per jam, hal ini mengakibatkan menumpuknya
limbah pelepah kelapa sawit jika tidak dilakukan dengan cepat (Rusadi, 2012),
untuk memecahkan masalah tersebut maka dapat dilakukan dengan cara
mendirikan pabrik pakan mini.

Pendirian pabrik mini pakan berbasis kebun sawit dan hasil pengolahannya
memiliki peran strategis dalam upaya intensifikasi kegiatan SISKA, pakan hasil
olahan pabrik memiliki kelebihan diantaranya, memiliki nilai nutrisi yang
lengkap, memiliki nilai efisiensi ransum yang baik, memiliki daya simpan yang
baik, memiliki nilai komersial dan juga dapat mempercepat proses produksi.
Sumber bahan baku yang dapat diperoleh dari kebun sawit dan hasil industri
olahannya adalah pelepah sawit, lumpur sawit dan bungkil kelapa sawit. Selama
ini penelitian tentang produksi ransum sapi masih terbatas pada kualitas produksi
dan kecernaannya. Sementara itu belum banyak diteliti mengenai proses
perancangan kelayakan teknis pabrik pakan mini berbasis siska pada model
intergrasi tanaman dan pakan ternak, skala pabrik pakan mini. Oleh sebab itu pada
penelitian ini akan diteliti kelayakan teknis pabrik pakan mini, berbasis hasil
ikutan kebun dan industri kelapa sawit.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati kelayakan teknis pabrik pakan
mini berbasis hasil ikutan kebun dan industri kelapa sawit.

1.3. Kegunaan
Penelitian ini berguna bagi peternak yang ingin memanfaatkan limbah hasil
kebun dan industri kelapa sawit, sebagai pakan ternak dan teknik pengelolaan

sehingga dapat menghemat biaya produksi.
1.4. Hipotesa

Diduga Perencanaan dan analisa kelayakan teknis yang baik dapat

meningkatkan produktivitas pabrik pakan mini.
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